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Pengembangan desain yang dilaksanakan di studio FTSP UII selama kurang

lebih 8 minggu yang berlangsung dari jam 08.00- 16.00 WIB. Di studio tersebut para

peserta di wajibkan mengembangkan desain yang sudah di dapat pada tahap skematik

desain ke dalam bentuk gambar kerja yang bersifat teknis.

Dalam pengembangan desain tersebut di kerjakan dalam 2 macam cara

penggambaran, yaitu manual dengan menggunakan meja gambar dan computer di

lengkapi software yang mendukung kelancaran pengembangan desain tersebut. Disini

penulis memilih menggunakan computer dengan pertimbangan kelebihan2 dari

computer.

Di studio, target gambar yang harus diselesaikan merupakan gambar2 yang

berupa gambar kerja yang dapat mendukung permasalahan yang di angkat oleh

penulis. Selama proses ini berlangsung terdapat beberapa kendala yang berakibat

kurang maksimalnya gambar yang telah di targetkan. Kendala-kendala itu antara lain

suasana di dalam ruang studio yang bisa dibilang ramai sehingga bagi yang tidak

terbiasa dengan suasana tersebut akan kesulitan untuk mengantisipasinya, juga

terbatasnya waktu sehingga target gambar dan waktu yang telah ditetapkan kurang

ideal.

Pada tahap pengembangan desain ini terdapat beberapa perubahan baik yang

berupa teknis maupun non teknis, tetapi secara garis besar masih berada pada lingkup

konsep perancangan. Beberapa perubahan yang terjadi akan di jelaskan pada laporan

perancangan.

Perubahan-perubahan yang terjadi selama proses pengembangan desain antara

lain :

1. Siteplan 3- Tampak

2. Denah 4- dsb.
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3.1 PENJELASAN GAMBAR KERJA BESERTA PERUBAHANNYA

3.1.1 SITEPLAN

Site beradadi kota Cilacap, Jateng tepatnya terletak diantara jl. Ki Hajar Dewantoro

dan jl. A. Yani. Site ini menpunyai luasan ±13.030 m2.

SITEPLAN SKEMATIK

1. SIRKULASI

Pada tahap skematik desain dibuat
jalur sirkulasi melewati sisi
belakang bangunan yang
diperuntukan bagi truk pengangkut
sampah. Setelah dipikir2 jalur
tersebut kurang efisien jadi
penampungan sampah di tempatkan
pada basement.

SITEPLAN FIX
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2. AREA PARKIR

Pada tahap skematik lahan untuk
parker kurang mencukupi
dikarenakan adanya taman dan
pepohonan yang berada di tengah
lahan parker. Untuk lebih banyak
menampung kendaraan maka taman
tersebut dihilanekan.
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SITEPLAN

Anchor -*

Ramp ke
basement

Masuk ke area site melewati 2 arah

untuk menanggulangi bila arus

pengunjung padat.

DENAH

Tangga

Darurat

motor.

I

Keluar

site

*• Ramp dari
basement

Area parkir luar yang tersedia :

1. Area parkir kendaraan roda 4 = 30 buah

2. Area parkir kendaraan roda 2 : 281 buah.

?,£3fe_
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POTONGAN

DOS/IN : ill IT EONI KI NEO IV

DENAH

Detail Taman
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3.1.2 SITUASI

Atap di atas void menggunakan
skylight selain sebagai penerangan
alami juga supaya ruang terlihat
megah dan agung.

DOSI.X : IR. If. ION! KEN TO IV
•../.

Pada hall menggunakan atap
dome/ kubah menggunakan bahan
poly karbonat sehingga
pencahayaan alami dan matahari

dapat tersarine sebagian besar.
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3.1.3 DENAH

A. Lt. Basement

Konsep dibangunnya basement ini selain sebagai area parkir kendaraan juga

sebagai unit ruang mekanikal elektrikal juga sebagai ruang maintenance.

Basement ini terletak di kedalaman 5 m dari goundfloor

DENAH SKEMATIK

, Si8uflfl! ioM E
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Letak toilet pada desain skematik
letaknya terlalu strategis sehingga
mengganggu penataan ruang

parker, jadi untuk lebih efisien
dletak toilet di pindahkan di sudut
belakang bangunan.

I
Peletakan R. AHU pada skematik
desain besaran mangnya kurang
besar untuk menampung fasilit
yang dibutuhkan, untuk
menanggulanginya dibuatkan ruang
yang lebih besar tetapi agar tidak
terlalu merubah denah yang telah
ada maka peletakannya disesuaikan

DOSEN : IR. IT TONI KI iXEO IV
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Area Parkir

Dengan pertinbangan kurangnya
kapasitas parkir di luar bangunan,
maka solusinya dengan cara
memperbesar area parkir di dalam
bangunan yang terletak di lt.
basement. Jadi luasan basement

tersebut diperbesar sehingga lebih
dapat menampung kendaraan.
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DENAH FIX
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Pada basement mempunyai area parkir baik untuk kendaraan roda 2 maupun roda4.

Area parkir untuk kendaraan roda 2 = 169 buah.

Area parkir untuk kendaraan roda 4=115 buah.

Terdiri dari :

Gudang
R. Teknisi

R. Loundry
- R. Panel Listrik

- R. MEE
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ft*np keluar
dengan < 12 "

yang menuju
keluar

bangunan dan
akses

I langsung
keluar dari

site.
Ramp masuk dengan < 12 °
letaknya berjauhan dengan
ramp untuk keluar dengan
maksud untuk menghindari
terjadinya saling berpapasan
antara kendaraan yang satu
dengan yang lain

OiiJ JB.

... • •._._
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Ramp masuk
<12"

,/. BAG! S PRAEOMO IV 995500: J~I ...114
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Area parkir mobil di susun
sedemikian rupa menyesuaikan
standart yang berlaku dengan
kapasitas 115 mobil.

Area parkir motor dipisahkan
peletakannya dengan area parker
mobil. Area parker di basement ini
mempunyai kapasitas 169 motor.

ENTRANCE

Tangga dari basement menuju Ground
Floor yang ujungnva berakhir di teras /
main entrance bangunan ini sehinnga
memberikan kemudahan skes bagi para
pengunjung.

DOSES : III IT I ONI KEN TO IV
,:/. BAdl 'S PRAIOMO it

Keberadaan R. Security
pada basement untuk
menjamin keamanan
kendaraan pengunjung
dari segala sesuatu yang
tidak diinginkan.
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B. Lt. Dasar

Pada lantai ini mempunyai ketinggian antar lantai setinggi 5 m dan ketinggian

lantai ±0.00. lantai ini berfungsi sebagai area perdagangan yaitu ruang untuk

retail2 yang dihubungkan dengan anchor sebagai penarik perhatian.

DENAH FIX

R
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Pada tahap skematik desain, di sebelah kanan bangunan
mempunyai 2 buah anchor yang dipisahkan oleh
lavatory. Setelah dipertimbangkan masak2 maka denah
tersebut mengalami sedikit perubahan pada
pengembangan desainnya yaitu penggabungan 2 buah
anchor sehingga jika ada perusahaan / merek terkenal
yang menginginkan suatu ruang yang cukup luas maka
akan tersedia.
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\ Anchor utama yangmempunyai luas hampirseparur dari luas lantaidasar ini, dengan fasilitasr. karyawan, r. manager,dan gudang yang cukupbesar.
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Detail retail-retail
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KONSEP SIRKULASI YANG TIDAK MONOTON (REKREATll
Konsep awal (skematik)

A

Sirkulasi di perlebar sehingga di antara
sirkulasi tersebut di berikan sesuatu yang
dapat menghilangkan kejenuhan
seperti halnya vegetasi dengan penmbahar
tempat duduk untuk bersantai/ beristirahat

3m 1.5 m 3 m

DOSES • ill If. 1'OXl KUNiO IV
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0.5 m

3 m 4 m

10m

Pengadaan pola split level pada
lantai bertujuan sebagai salah satu
akses sirkulasi yang tidak monoton
sehingga member! kesan yang atrktif
dan dinamis

M\
15 m

I

Sirkulasi pada jarak tertentu di bedakan
ketinggian lantai (split level selain menghilangkan
kesaan monoton pada sirkulasi juga memberikan
kesan yang atraktif dan rekreatif

/i\

5-10
M

3 m 4 m

Sirkulasi untuk orang berkursi roda (cacat) janganlah di lupakar
untuk itu dibuatlah jalur khusus untuk mereka, yaitu dengan
menggunakan RAMP dengan kemiringan sudut 5- 10. Selain itu
RAMP juga berfungsi untuk sirkulasi barang yaitu troli dan keret
bayi.

DO.ST.N : IR. IT EONI KEN IE) IV
V/. RAMI SRRAIOMO IVJ95120'2§. ..119
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Pembagi sirkulasi dengan diberi
tanaman dan tempat duduk
sehingga pengunjung disuguhi
nuansa hijau yang menyejukkan
dan menimbulkan kesan tidak

membosankan bila berjalan.

Perpaduan sirkulasi 1 & 2 pada
skematik desain, yaitu ada
ketinggian lantai (split level) juga
di tengah sirkulasi itu diberikan
nuansa hijau serta dapat duduk2
untuk beristirahat sejenak sambil
melihat view di sekelilingnya.

BAD: 'S PRAEOMO it 995120" ......!20
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C. Lantai I

Pada lantai ini mempunyai ketinggian yang sama dgn lantai di bawahnya yaitu 5

m. berada di ketinggian 5 m dari tanah. Fungsi lantai ini sama dengan lantai dasar

Cuma pada hall / lobby di hilangkan sehinnga mengalami sedikit perubahan

bentuk denah.

Anchor

dengan
besaran tidak

terlalu luas.

Retail yang paling besar dengan
luasan 72 m2 berjumlah 4 buah
yang letaknya paling strategis
karena berada di depan area
terbuka / atrium dan berhadapan
dengan lift kapsul

Anchor iita,ma
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uasar ini, uengan fasilitas
r. karyawan, r. manager,
dan gudang yang cukup
besar.

separur da

Retail dengan
luas 16 m2. retail

ini adalah retail

yang paling kecil
dibandingkan
dengan retail2
yang lain.

Retail yang

mempunyai luas 32

m2 dengan jumlah 6
buah yang

mempunyai 2 buah

pintu terletak di
depan dan belakang
retail tersebut.

VOID untuk

melihat ke

bawah Retail dengan luas 40 nr
berjumlah 3 buah retail
yang menghadap keluar
/depan bangunan.

i • • • m m * • •..•>••••.•••.•• mJ[
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D. Lantai 2

Pada lantai ini di khususkan sebagai area hiburan dan rekreasi seperti

1. Amusment (Game centre)

2. Billiard

3. Diskotik

4. Fitness centre

5. Bioskop

6. Restorant indoor & outdoor

7. Pujasera

8. Cafe

9. R. Kesehatan

10. Musholla

Ketinggian lantai dari tanah + 10 m.

DOSES: III IE EONI KIN EO W ••—--•-•-••••-—^— — ' •-
•••JT BAdl 'Si'RA'IOMO it 'En 120"5 ri -i-
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Pujasera
Hidangan yang disajikan berupa
masakan2 khas Indonesia

(tradisional) dengan suasana
yang nyaman serta view ke

seluruh ruangan di lantai tsb.

Bioskop
Bioskop ini
mempunyai 64
seats, 2 r.
karyawan, 1 r.
manager, dan 1
gudang.

R. kesehatan

Ruangan ini
diperuntukkan
bagi yang
mengalami
gangguan

kesehatan

\1ii<vlioll:i

Restoran

Restoran ini menggunakan
konsep restoran indoor & outdoor
untuk memberikan pilihan
suasana dan view kepada para
pengunjung sehingga tidak
membosankan.

Cafe

Cafe seperti
halnya billiard
di buka untuk

umum 24 jam.

Billiard

Sarana olah raga dan hiburan
ini di buka 24 jam

Fitness centre

Terdapat beberapa sarana
fitness yang cukup modern.

Amusement centre

Yang di maksud disini adalah
area yang diperuntukkan sebagai
sarana bermain seperti game
centre, play garden, dll yang
sejenisnya.
Ruang dibagi menjadi 2 yang
besarannya hampir sama sesuai
penyewa akan menggunakan
untuk hiburan yang seperti apa.

DOSES : IR. IT EONI Ki NTO IV
::/.BAGI S PRA'/'OMO IV 995121S§.

OUTDOOR

Diskotik

Diskotik di

peruntukkan bagi
orang yang sudah
dewasa, diskotik ini
beroperasi pada
malam hari

sedangkan siang hari
tidak dibuka.

Sehingga bangunan
ini terkesan tidak

Dernah tidur.

...123
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E. Lantai 3

Lantai hanya dipemntukan untuk biosskop saja. Letaknya persis diatas bioskop

dilantai bawahnya. Bioskop ini juga memiliki kapasitas 64 seats

DOSEN : IR. If TONI KI Nl'O it'

KAHTIU

Taman

Tangga yang menghubungkan
bioskop lantai 2 & bioskop
lantai 3.

Kursi penonton (64)

Kursi tunggu

v?L RA( H V PRA'/oMO IV995/20~5 ...124
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3.1.4 PENAMPILAN BANGUNAN (TAMPAK)

3.1.4.1 Tampak Utara / Depan

Konsep awal fasad bangunan dapat mencirikan kota Cilacap. kota Cilacap dikenal

sebagai kota nelayan karena letaknya yang berdekatan dengan laut. oleh karena itu

penulis mengambil symbol sebuah kapal untuk dijadikan dasar bentuk fasad

bangunan Shopping Mall ini.

Dinding massif V2 bata
melambangkan layar pada kapal

Atap lengkung skylight,
selain sebagai penerangan
alami dan pengaliran udara,
juga berkesan megah.

Sebagai tempat papan iklan.
MAIN ENTRANCE

m^m?&&^
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3.1.4.2 Tampak Timur / Kirr

Tangga damrat
bermaterialkan beton

dan diberi kaca

sehingga dapat
melihat view ke luar

Tempat gambar-gambar film
yang akan di tayangkan.

Papan iklan produk.

^iSMSSuIM

Skylight flexiglass
sebagai filter sinar
matahari yang masuk
sehinnga cahaya yang
masuk tidak terlalu
menvilaukan

Hall / Lobby
menggunakan aatap
kubah dengan material
polykarbonat.

h Main

\—I Entrance

DOSES : 111 IT TON! KI 'N'l'O IV
/. BAdl S PRAIOMO 11 9w^iF
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3.1.4.3 Tampak Barat/ Kanan

Main

Entrance

Tangga damrat
bermaterialkan beton
dan diberi kaca
sehingga dapat
melihat view ke luar

Atap lengkung skylight,
selain sebagai penerangan
alami dan pengaliran udara,
juga berkesan megah.

DOSES : III IT EONI KUNTO IV V/. BAdI is PRAIOMO » 9951.
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3.1.4.4 Tampak Selatan / Belakang
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